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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan sosialisasi
perpajakan bagi generasi muda di lingkungan karang taruna Wonorejo Indah Timur, Surabaya, serta
menelaah nilai tambah program bagi para pihak berkepentingan. Kegiatan dilaksanakan di Balai Pos Ketua
RT 6 RW 8 Kelurahan Wonorejo, Kecamatan Rungkut, Surabaya dengan melibatkan 14 peserta yang sedang
atau telah menempuh jenjang sekolah menengah atas. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan
edukatif-partisipatif melalui pemaparan materi, pemberian contoh pajak yang dekat dengan kehidupan
peserta, dan diskusi interaktif. Data kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bersumber dari laporan
kegiatan, materi sosialisasi, dokumentasi, dan daftar hadir. Hasil menunjukkan bahwa forum karang taruna
layak digunakan sebagai pintu masuk edukasi fiskal karena bersifat dekat, informal, dan kontekstual. Materi
mengenai PPh, PPN, pajak restoran, PBB-P2, dan pajak kendaraan bermotor membantu peserta memahami
bahwa pajak tidak hanya terkait pekerjaan, tetapi juga berkaitan dengan konsumsi dan pelayanan publik.
Program ini memberi nilai tambah berupa paparan awal literasi pajak, penguatan fungsi edukatif organisasi
pemuda, dan model pengabdian yang dapat direplikasi. Namun, program lanjutan tetap memerlukan
asesmen awal dan evaluasi hasil yang lebih terukur.

Kata Kunci: Literasi Perpajakan, Generasi Muda, Karang Taruna, Edukasi Pajak, Pengabdian Masyarakat.

Strengthening Youth Tax Literacy Through Community Based Tax Socialization in
the Youth Organization of Wonorejo Subdistrict, Surabaya

ABSTRACT

This community service program aimed to describe and analyze the implementation of tax socialization for
young people in the youth organization of Wonorejo Indah Timur, Surabaya, and to examine the program’s
added value for relevant stakeholders. The activity was conducted at the Community Post of RT 6/RW 8§,
Wonorejo Village, Rungkut District, Surabaya, involving 14 participants who were currently or had
completed high school. The program employed an educative-participatory approach through material
delivery, the use of tax examples closely related to participants’ daily lives, and interactive discussion. Data
were obtained from the activity report, socialization materials, documentation, and attendance records.
The results showed that the youth organization forum was a suitable entry point for fiscal education
because it was proximate, informal, and contextual. Materials on income tax, value-added tax, restaurant
tax, rural and urban land and building tax, and motor vehicle tax helped participants understand that
taxation is associated not only with employment, but also with consumption and public services. The
program generated added value by providing initial tax literacy exposure, strengthening the educational
function of youth organizations, and offering a replicable community service model. However, future
programs require baseline assessment and more measurable outcome evaluation.
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PENDAHULUAN

Perpajakan memegang peran sentral dalam pembiayaan pembangunan, penyediaan
layanan publik, dan penguatan hubungan fiskal antara negara dengan warga. Minimnya
literasi perpajakan di kalangan generasi muda menjadi tantangan signifikan yang
memerlukan pendekatan edukatif inovatif untuk menumbuhkan kesadaran pajak sejak
dini (Lestari dkk., 2025; Smith dkk., 2025). Dalam kerangka hukum Indonesia, pajak
dipahami sebagai kontribusi wajib kepada negara yang bersifat memaksa berdasarkan

undang-undang dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat (Yusuf dkk., 2023). Oleh karena itu, peningkatan pemahaman
mengenai pajak di kalangan generasi muda menjadi esensial guna membentuk
masyarakat yang sadar pajak di masa depan (Syah dkk., 2023), yang mana pembahasan
mengenai pajak tidak cukup diletakkan sebagai isu administratif semata, tetapi juga
sebagai bagian dari pendidikan kewargaan, tanggung jawab sosial, dan partisipasi dalam
pembangunan. Hal ini menggarisbawahi urgensi edukasi pajak sejak dini, terutama bagi
generasi muda yang akan menjadi tulang punggung perekonomian nasional di masa
mendatang (Sulistyowati dkk., 2025; Yusuf dkk., 2023).

Literatur menegaskan bahwa pendidikan pajak, pengetahuan perpajakan, dan tax
morale merupakan elemen yang saling berkaitan dalam pembentukan kepatuhan.
Pengetahuan pajak yang memadai membantu seseorang memahami alasan, prosedur,
dan manfaat perpajakan, sementara pendidikan pajak yang berkelanjutan berkontribusi
terhadap sikap yang lebih positif terhadap kewajiban perpajakan. Dengan demikian,
inisiatif edukasi pajak yang menargetkan kaum muda adalah investasi jangka panjang
untuk membangun masyarakat yang bangga berkontribusi melalui pajak, alih-alih
menjadi "free rider" yang hanya menikmati fasilitas negara tanpa berpartisipasi aktif
(Dwianika & Sofia, 2019). Selain itu, dari sudut pandang kebijakan, edukasi pajak
merupakan instrumen pembentukan tax culture yang penting karena menjembatani
pengetahuan teknis, legitimasi fiskal, dan perilaku kepatuhan warga. Hal ini krusial
mengingat pendapatan negara dari sektor perpajakan merupakan tulang punggung
utama pembangunan, sehingga kesadaran dan kepatuhan pajak generasi muda berperan
signifikan dalam pencapaian target penerimaan negara di masa mendatang (Dharmawan
dkk., 2021; Rusli & Nainggolan, 2021).

Pada kelompok generasi muda, urgensi pendidikan pajak menjadi semakin kuat.
Pendidikan pajak pada jenjang pendidikan tinggi berpengaruh terhadap tax knowledge
dan kepatuhan pribadi (Ali & Hadi, 2020). Pendidikan formal, terutama melalui institusi
seperti sekolah dan perguruan tinggi, memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-
nilai kesadaran pajak dan membentuk karakter warga negara yang bertanggung jawab
secara fiskal sejak usia dini (Masdar dkk., 2025). Pada fase yang lebih dini, early tax
education berpotensi membentuk perilaku kepatuhan di masa depan (Iskandar, 2023;
Suripto dkk., 2024). Temuan lain juga menegaskan bahwa literasi perpajakan
berpengaruh terhadap tax awareness pada mahasiswa maupun pelajar, terutama ketika
didukung lingkungan sosial yang kondusif (Fachirainy dkk., 2021). Membangun kesadaran
pajak sejak dini melalui sosialisasi dan diskusi sangat relevan untuk dikaitkan dengan
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berbagai aspek kehidupan, baik ideologi, politik, ekonomi, sosial, kebudayaan, maupun
pertahanan dan keamanan, mengingat generasi milenial akan menjadi penerus
kepemimpinan bangsa.

Meskipun demikian, praktik edukasi perpajakan masih lebih banyak berpusat pada
ruang formal seperti sekolah, perguruan tinggi, atau penyuluhan kepada wajib pajak yang
sudah aktif (Masdar dkk., 2025). Ruang komunitas pemuda di tingkat lingkungan, seperti
karang taruna, relatif belum banyak diposisikan sebagai medium literasi fiskal. Padahal,
generasi muda sesungguhnya telah bersentuhan dengan pajak melalui konsumsi barang
dan jasa, penggunaan fasilitas publik, dan keberadaannya sebagai calon wajib pajak di
masa depan. Kesenjangan ini menuntut model pengabdian yang tidak hanya informatif,
tetapi juga kontekstual, dekat dengan pengalaman peserta, dan relevan bagi para pihak
yang berkepentingan di tingkat komunitas.

Kegiatan pengabdian ini mengangkat program sosialisasi dan penyuluhan
perpajakan, dilaksanakan di lingkungan Kelurahan Wonorejo, Rungkut, Surabaya, dengan
sasaran anggota karang taruna yang sedang atau telah menempuh jenjang sekolah
menengah atas. Kegiatan ini merupakan pengenalan pajak pertama di lingkungan
tersebut dan dihadiri 14 peserta dari sekitar 20 anggota karang taruna. Data tersebut
menunjukkan adanya ruang literasi yang masih terbuka lebar sekaligus potensi forum
komunitas sebagai kanal edukasi publik yang belum banyak dimanfaatkan (Suripto dkk.,
2024). Upaya peningkatan pemahaman perpajakan sejak dini ini menjadi krusial
mengingat minimnya pendidikan dasar tentang pajak dalam kurikulum sekolah
menengah, yang mengakibatkan rendahnya kesadaran dan pemahaman generasi muda
terhadap peran vital pajak dalam pembangunan nasional.

Kebaruan praktis pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terletak pada penempatan
karang taruna sebagai arena pembelajaran fiskal berbasis komunitas bagi generasi muda
non-mahasiswa. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya mendeskripsikan
pelaksanaan sosialisasi perpajakan, tetapi juga memperluas nilai pengabdian ke arah
penguatan peran organisasi pemuda, pengayaan model edukasi pajak berbasis
komunitas, dan penyediaan dasar rekomendasi bagi perguruan tinggi maupun otoritas
terkait. Oleh sebab itu, tujuan penyusunan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah menganalisis pelaksanaan, substansi materi, hasil awal, dan nilai tambah
kegiatan sosialisasi perpajakan bagi generasi muda di Wonorejo Indah Timur, Surabaya.

METODE PELAKSANAAN

Metode atau pendekatan yang digunakan dalam menyusun artikel pengabdian ini,
menggunakan pendekatan deskriptif-analitik dalam kerangka pengabdian kepada
masyarakat yang berfokus pada peningkatan literasi perpajakan bagi generasi muda
(Lestari dkk., 2025). Fokusnya bukan menguji hubungan kausal, melainkan
mendeskripsikan secara sistematis bagaimana program edukasi perpajakan dirancang,
dilaksanakan, dan memberi manfaat awal pada komunitas sasaran. Subjek kegiatan
adalah anggota karang taruna Wonorejo Indah Timur, Rungkut, Surabaya, yang sedang
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atau telah menempuh jenjang sekolah menengah atas. Jumlah peserta yang tercatat
dalam daftar hadir sebanyak 14 orang.

Pelaksanaan program dilakukan di Balai Pos Ketua RT 6 RW 8 Kelurahan Wonorejo,
Kecamatan Rungkut, Surabaya. Rangkaian kegiatan meliputi identifikasi konteks
kebutuhan edukasi, penyusunan materi, pelaksanaan sosialisasi, diskusi interaktif, dan
refleksi hasil kegiatan. Materi disusun secara bertahap mulai dari pengertian dan fungsi
pajak, pembedaan pajak pusat dan pajak daerah, hingga contoh-contoh pajak yang dekat
dengan kehidupan peserta seperti Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai
(PPN), pajak restoran, Pajak Bumi dan Bangunan sektor perdesaan dan perkotaan (PBB-
P2), serta pajak kendaraan bermotor (Saga dkk., 2026).

Sumber data berasal dari laporan kegiatan pengabdian, materi presentasi, daftar
hadir, dan dokumentasi kegiatan yang digunakan selama sosialisasi. Evaluasi dilakukan
secara deskriptif dengan menelaah tingkat kehadiran, kelancaran pelaksanaan, relevansi
materi, dan respons peserta selama sesi diskusi. Karena laporan kegiatan belum
dilengkapi pretest-posttest maupun angket evaluasi formal, maka klaim hasil dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dibatasi secara sadar hanya
pada capaian awal dan nilai praktis program, bukan pada pengukuran peningkatan
pengetahuan yang bersifat kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama sekitar 90 menit dalam suasana forum
komunitas yang akrab dan tidak formal. Lokasi yang berada di lingkungan tempat tinggal
peserta membuat kegiatan mudah diakses dan mendukung kehadiran peserta, yang
merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan partisipasi edukasi, terutama
bagi kaum muda yang seringkali memiliki keterbatasan waktu dan mobilitas (Syah dkk.,
2023). Dari sekitar 20 anggota karang taruna, sebanyak 14 orang hadir pada kegiatan ini.
Antusiasme peserta terlihat dari interaksi aktif dan berbagai pertanyaan yang
disampaikan selama sesi diskusi, menunjukkan minat mereka terhadap materi
perpajakan (Setiawan dkk., 2023). Tingkat partisipasi tersebut memperlihatkan bahwa
forum komunitas lokal dapat menjadi titik masuk yang realistis untuk penyebaran literasi
perpajakan, khususnya pada kelompok generasi muda yang belum terhubung dengan
program edukasi fiskal formal (Resmi & Barmawi, 2021).

Tabel 1 menunjukkan profil pokok pelaksanaan kegiatan. Dari aspek desain,
program ini tidak berhenti pada penyampaian konsep, tetapi berupaya mengaitkan
materi perpajakan dengan pengalaman sosial-ekonomi peserta, dengan menyajikan
contoh konkret seperti Pajak Penghasilan dan Pajak Pertambahan Nilai yang relevan
dalam kehidupan sehari-hari (Tjandra dkk., 2024). Pendekatan ini penting karena
pemahaman awal generasi muda terhadap pajak cenderung lebih mudah tumbuh ketika
pajak dijelaskan melalui realitas yang mereka jumpai sehari-hari, bukan melalui istilah
teknis yang abstrak.
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Tabel 1
Profil Pelaksanaan Kegiatan

No. Aspek Uraian
Tema Sosialisasi dan penyuluhan perpajakan bagi generasi muda

2 Lokasi Balai Pos Ketua RT 6 RW 8, Kel. Wonorejo, Kec. Rungkut, Surabaya
Peserta 14 anggota karang taruna yang sedang atau telah menempuh jenjang

sekolah menengah atas

Durasi Sekitar 90 menit, termasuk pemaparan materi dan diskusi

5 Metode Ceramah interaktif, contoh kontekstual, dan diskusi partisipatif

6 Materi inti Pengertian dan fungsi pajak, PPh, PPN, pajak restoran, PBB-P2, dan

pajak kendaraan bermotor

Sumber: Data Diolah

Secara substantif, materi disusun dengan urutan yang sederhana tetapi strategis.
Narasumber memulai dari pengertian dan pentingnya pajak bagi negara dan daerah, lalu
menjelaskan perbedaan pajak pusat dan pajak daerah, kemudian menurunkannya ke
contoh-contoh konkret yang dekat dengan kehidupan peserta. Strategi ini membuat
peserta tidak melihat pajak semata-mata sebagai kewajiban orang yang telah bekerja,
melainkan sebagai mekanisme kolektif yang juga muncul dalam konsumsi, kepemilikan
aset, dan pembiayaan layanan publik (Smith dkk., 2025). Pola penyederhanaan semacam
ini sejalan dengan argumen bahwa edukasi pajak perlu membangun pemahaman warga
atas posisi pajak dalam kehidupan sosial yang nyata (Putri & Utomo, 2024).

Tabel 2 memperlihatkan bahwa setiap topik materi dihubungkan dengan contoh
kontekstual dan nilai edukatif yang berbeda. PPh dijelaskan sebagai pajak yang berkaitan
dengan penghasilan, sedangkan PPN dijelaskan melalui aktivitas konsumsi (Rusli &
Nainggolan, 2021). Pajak restoran, PBB-P2, dan pajak kendaraan bermotor dipilih karena
relatif mudah dikenali di lingkungan perkotaan dan merupakan jenis pajak yang familiar
bagi masyarakat umum, terutama bagi generasi muda sebagai calon wajib pajak di masa
depan (Farizi dkk., 2019; Saga dkk., 2026). Dengan cara ini, peserta diperkenalkan pada
struktur dasar perpajakan Indonesia tanpa harus dibebani terminologi yang terlalu
kompleks (Jumaiyah & Badriyah, 2019; Perdani dkk., 2026). Pendekatan kontekstual
tersebut penting dalam pengabdian berbasis literasi karena membangun jembatan
antara pengetahuan konseptual dan pengalaman keseharian peserta. Edukasi pajak yang
diselenggarakan pada usia dini, khususnya bagi siswa sekolah menengah, terbukti mampu
meningkatkan kesadaran akan peran vital pajak dalam pembangunan nasional dan
mendorong partisipasi aktif sebagai warga negara yang bertanggung jawab (Henny dkk.,
2025; Karmilah dkk., 2025; Yusuf dkk., 2023).
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Tabel 2
Pemetaan Materi Sosialisasi dan Relevansi bagi Peserta
Materi Contoh Kontekstual Nilai Edukatif
Fungsi pajak Pembiayaan layanan negara Peserta memahami bahwa pajak
dan daerah terkait dengan manfaat publik
PPh Kewajiban yang muncul ketika  Peserta mengenali pajak sebagai
seseorang memperoleh bagian dari fase kerja dan aktivitas
penghasilan ekonomi
PPN Pajak yang melekat pada Peserta melihat pajak hadir dalam
pembelian barang dan jasa aktivitas konsumsi sehari-hari
Pajak restoran Pembayaran saat makan atau  Peserta mengenali contoh pajak
membeli minuman ditempat  daerah yang paling dekat dengan
usaha pengalaman harian
PBB-P2 dan pajak Kepemilikan tanah/bangunan  Peserta memahami adanya hubungan
kendaraan dan kendaraan antara pajak daerah dan pelayanan di
bermotor tingkat lokal

Sumber: Data Diolah

Dari perspektif teori, desain materi yang dekat dengan kehidupan peserta
mendukung pembentukan tax awareness pada fase awal. Pengetahuan pajak tidak hanya
berarti hafal istilah atau regulasi, tetapi juga kemampuan memahami mengapa pajak ada,
siapa yang dikenai, dan untuk apa pajak digunakan (Susilawati dkk., 2021). Oleh karena
itu, pengenalan pajak pada generasi muda sebaiknya dimulai dari hal yang konkret dan
dekat, lalu berkembang ke isu kepatuhan formal (Karmilah dkk., 2025; Suripto dkk., 2024).
Integrasi edukasi pajak ke dalam kurikulum sekolah formal dapat menjadi strategi jangka
panjang yang efektif untuk menumbuhkan kesadaran pajak sejak dini. Strategi ini dinilai
krusial mengingat bahwa pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
dan kesadaran warga negara, terutama dalam menanamkan nilai-nilai kesadaran pajak
(Masdar dkk., 2025).

Sesi diskusi setelah pemaparan materi menjadi komponen penting yang menambah
kualitas program edukasi, karena memfasilitasi interaksi dua arah yang memungkinkan
peserta mengajukan pertanyaan dan mendapatkan klarifikasi mengenai aspek-aspek
perpajakan yang belum mereka pahami sepenuhnya (Syah dkk., 2023). Kegiatan
pengabdian ini berlangsung dengan lancar dan menarik, sekaligus menjadi pengenalan
pajak pertama di lingkungan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa ruang komunitas
pemuda masih menyimpan kebutuhan edukasi fiskal yang cukup besar (Dwianika dkk.,
2022; Karmilah dkk., 2025). Oleh karena itu, inisiatif edukasi yang menyasar kelompok
usia dini, seperti siswa sekolah menengah, sangat relevan untuk membangun fondasi
kesadaran pajak yang kuat (Azwad dkk., 2023; Hermanto, 2022). Dalam konteks
pengabdian, diskusi bukan sekadar pelengkap ceramah, tetapi medium untuk
menegaskan bahwa literasi pajak perlu dibangun melalui dialog dan pengaitan dengan
pengalaman peserta, bukan melalui komunikasi satu arah semata.
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Gambar 1. Sosialisasi Pengenalan Pajak bagi Generasi Muda

Dokumentasi kegiatan pada Gambar 1 juga memperlihatkan karakter partisipatif
program, yaitu pembelajaran berlangsung dalam skala komunitas kecil dengan interaksi
yang relatif dekat antara narasumber dan peserta. Format seperti ini bernilai strategis
karena dapat menurunkan jarak psikologis antara materi perpajakan dengan peserta,
berbeda dengan pendekatan formal yang seringkali bersifat satu arah dan kurang
melibatkan audiens secara aktif (Listyowati dkk., 2025). Bagi generasi muda, kedekatan
ruang belajar sering kali menentukan minat awal untuk menyimak topik yang selama ini
dianggap berat atau hanya relevan untuk orang dewasa.

Nilai tambah program tidak hanya dirasakan oleh peserta sebagai penerima materi,
tetapi juga penting bagi aktor lain yang terkait, seperti pendidik akuntansi yang berperan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran perpajakan (Wijayanto dkk., 2024). Bagi
karang taruna dan struktur RT/RW, kegiatan ini memperluas fungsi forum kepemudaan
dari sekadar ruang sosial menjadi ruang edukatif. Bagi perguruan tinggi, program ini
memberikan model pengabdian yang dapat direplikasi dengan biaya relatif efisien dan
dampak sosial yang nyata. Bagi pemangku kepentingan perpajakan, forum semacam ini
dapat dibaca sebagai investasi jangka panjang dalam pembentukan budaya pajak yang
kuat di masyarakat (Abbas dkk., 2021; Albert & Fadjarenie, 2022; Alsyafira, 2025). Tabel
3 merangkum nilai tambah program bagi para pihak berkepentingan sekaligus arah tindak
lanjut yang relevan.

Walaupun memiliki nilai praktis yang kuat, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan
metodologis. Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian belum dilengkapi need assessment
terstruktur, pretest-posttest, maupun instrumen evaluasi persepsi peserta. Karena itu,
hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian ini secara sengaja tidak mengklaim adanya
peningkatan pengetahuan yang signifikan, melainkan menegaskan bahwa kegiatan
berhasil menyediakan paparan awal, mengaktivasi ruang diskusi perpajakan, dan
menunjukkan kelayakan forum komunitas sebagai medium edukasi fiskal.
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Tabel 3

Nilai Tambah Program bagi Para Pihak Berkepentingan

Pemangku Kepentingan

Nilai Tambah

Arah Tindak Lanjut

Generasi muda

Memperoleh paparan awal
mengenai fungsi pajak, jenis
pajak, dan relevansinya dalam
kehidupan sehari-hari

Penyelenggaraan kelas lanjutan,
kuis singkat, atau modul ringkas
literasi pajak

Karang taruna/RT-RW

Forum kepemudaan
memperoleh agenda edukatif
yang relevan dengan
pembinaan warga muda

Integrasi tema pajak ke program
pengembangan kepemudaan
dan diskusi warga

Perguruan tinggi

Tersedia model pengabdian
yang mudah direplikasi,
kontekstual, dan berbasis
kebutuhan komunitas

Pengembangan modul,
instrumen evaluasi, serta pola
kemitraan yang lebih sistematis

Otoritas
pajak/pemerintah

Terbuka potensi kolaborasi
pembentukan tax culture sejak

Sinergi antara penyuluh pajak,
perguruan tinggi, dan komunitas

daerah dini pada level komunitas lokal pada program literasi

berkelanjutan

Sumber: Data Diolah

Ke depan, desain pengabdian dapat diperkuat melalui tiga langkah. Pertama,
asesment awal sederhana perlu dilakukan untuk memetakan pengetahuan dasar peserta
sebelum intervensi, yang dapat dilakukan melalui survei singkat atau kuesioner awal.
Kedua, evaluasi hasil dapat menggunakan pretest-posttest singkat, lembar refleksi, atau
kuis berbasis kasus sederhana. Ketiga, program perlu dikembangkan menjadi seri
pendampingan, misalnya pengenalan NPWP, hak dan kewajiban wajib pajak, pengenalan
pajak daerah, atau literasi digital perpajakan. Dengan perluasan ini, pengabdian tidak
berhenti pada pengenalan awal, tetapi dapat berkembang menjadi strategi pembinaan
civic tax awareness yang lebih berkelanjutan. Upaya ini akan berkontribusi pada
peningkatan literasi finansial dan pajak di kalangan generasi muda, bahkan sebelum
mereka memasuki pasar kerja, yang sejalan dengan rekomendasi untuk membentuk
kesadaran pajak sejak dini (Alexander dkk., 2018).

SIMPULAN

Sosialisasi perpajakan berbasis karang taruna di Kelurahan Wonorejo, Kecamatan
Rungkut, Surabaya, menunjukkan bahwa forum komunitas pemuda dapat dimanfaatkan
sebagai media edukasi fiskal yang relevan, dekat, dan bernilai tambah. Kegiatan ini
berhasil memberikan paparan awal mengenai fungsi pajak, perbedaan pajak pusat dan
pajak daerah, serta contoh-contoh pajak yang hadir dalam kehidupan sehari-hari peserta.
Nilai penting program terletak pada tiga hal, yaitu pembentukan literasi pajak awal bagi
generasi muda, penguatan fungsi edukatif organisasi kepemudaan, dan tersedianya
model pengabdian yang dapat direplikasi oleh perguruan tinggi maupun pihak terkait.
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Namun, agar kontribusinya semakin kuat secara akademik dan praktis, program sejenis
perlu dilengkapi asesmen kebutuhan, evaluasi hasil yang terukur, dan tindak lanjut
berkala. Langkah-langkah tersebut penting untuk memastikan efektivitas program
edukasi pajak dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak di masa mendatang.
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